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ABSTRAK 
Kesenian Reog Ponorogo merupakan salah satu warisan budaya Nusantara yang memiliki 
nilai historis dan religius yang kuat. Dalam perkembangannya, Reog Ponorogo tidak terlepas 
dari proses akulturasi antara Islam dan budaya lokal Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji bentuk-bentuk akulturasi Islam dalam asal usul kesenian Reog Ponorogo serta 
makna simbolik yang terkandung di dalamnya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan pendekatan historis dan antropologis, melalui studi pustaka, observasi, dan 
wawancara dengan pelaku seni serta tokoh budaya setempat. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa unsur-unsur Islam dalam Reog Ponorogo tercermin dalam nilai moral, simbolisme 
tokoh, serta penafsiran filosofis terhadap elemen pertunjukan, tanpa menghilangkan identitas 
budaya lokal yang telah ada sebelumnya. Akulturasi tersebut berlangsung secara adaptif dan 
damai, sehingga kesenian Reog tetap diterima oleh masyarakat sebagai media ekspresi 
budaya sekaligus sarana dakwah kultural. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 
budaya dan sejarah Islam di Indonesia, serta memberikan pemahaman tentang pentingnya 
akulturasi dalam menjaga keberlangsungan tradisi lokal. 
Kata Kunci: Akulturasi, Islam, Reog Ponorogo, Budaya Lokal, 

 

ABSTRACT 
Reog Ponorogo is one of the archipelago’s cultural heritages that possesses strong historical 
and religious values. In its development, Reog Ponorogo has been closely connected to a 
process of acculturation between Islam and local Javanese culture. This study aims to examine 
the forms of Islamic acculturation in the origins of Reog Ponorogo and the symbolic meanings 
contained within it. The research employs a qualitative method with historical and 
anthropological approaches, using literature review, observation, and interviews with artists 
and local cultural figures. The results show that Islamic elements in Reog Ponorogo are 
reflected in moral values, character symbolism, and philosophical interpretations of 
performance elements, without eliminating the pre-existing local cultural identity. This 
acculturation occurred in an adaptive and peaceful manner, allowing Reog to remain accepted 
by the community as a medium of cultural expression as well as a means of cultural da’wah. 
This study is expected to enrich cultural studies and the history of Islam in Indonesia, and to 
provide an understanding of the importance of acculturation in preserving local traditions. 
Keywords: Acculturation, Islam, Reog Ponorogo, Local Culture. 

 

mailto:Farz190106@gmail.com


TIPS: Jurnal Riset, Pendidikan dan Ilmu Sosial | Vol. 4 – No. 1 2026 | Hal. 77-83 

Abdillah | 78 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya yang sangat 

kaya, terbentuk dari proses sejarah panjang interaksi antara budaya lokal dan 
berbagai pengaruh luar, termasuk agama. Salah satu bentuk nyata dari proses 
tersebut adalah akulturasi antara Islam dan budaya lokal yang berkembang di 
berbagai daerah Nusantara. Proses akulturasi ini tidak hanya memperkaya khazanah 
budaya, tetapi juga menjadi sarana penyebaran nilai-nilai keagamaan yang bersifat 
adaptif dan kontekstual. 

Kesenian Reog Ponorogo merupakan salah satu warisan budaya tradisional 
yang memiliki nilai historis, filosofis, dan religius yang tinggi. Reog tidak hanya 
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media ekspresi sosial dan simbol 
identitas masyarakat Ponorogo. Dalam perkembangannya, Reog Ponorogo tidak 
dapat dilepaskan dari dinamika sosial, politik, dan keagamaan yang terjadi di Jawa, 
khususnya sejak masuknya Islam ke wilayah tersebut. 

Masuknya Islam ke Ponorogo tidak serta-merta menghilangkan tradisi dan 
kepercayaan lokal yang telah ada sebelumnya. Sebaliknya, terjadi proses akulturasi 
yang harmonis antara ajaran Islam dan budaya lokal, yang tercermin dalam simbol-
simbol, narasi, serta nilai-nilai moral yang terkandung dalam pertunjukan Reog 
Ponorogo. Unsur-unsur Islam disisipkan secara halus melalui ajaran etika, spiritualitas, 
dan pesan kepemimpinan, sementara bentuk kesenian dan tradisi lokal tetap 
dipertahankan sebagai identitas budaya masyarakat setempat. 

Di tengah arus globalisasi dan modernisasi, eksistensi kesenian tradisional 
seperti Reog Ponorogo menghadapi berbagai tantangan, mulai dari pergeseran nilai 
hingga komersialisasi budaya. Oleh karena itu, kajian mengenai akulturasi Islam dan 
budaya lokal dalam asal usul Reog Ponorogo menjadi penting untuk memahami 
makna mendalam kesenian ini, sekaligus sebagai upaya pelestarian dan penguatan 
identitas budaya bangsa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
akademis dalam kajian budaya, sejarah Islam Nusantara, serta memperkaya 
pemahaman tentang peran kesenian tradisional sebagai media dakwah dan 
pembentukan karakter masyarakat. 

Kajian mengenai akulturasi Islam dan budaya lokal dalam kesenian Reog 
Ponorogo memiliki urgensi yang tinggi, baik secara akademis, kultural, maupun sosial. 
Pertama, dari sisi akademik, penelitian ini penting untuk memperkaya khazanah 
keilmuan dalam bidang sejarah budaya, antropologi, dan studi Islam Nusantara. Reog 
Ponorogo bukan hanya sebuah bentuk kesenian tradisional, tetapi juga representasi 
dari proses historis perjumpaan antara Islam dan budaya lokal Jawa yang belum 
sepenuhnya dikaji secara mendalam dan komprehensif. 

Kedua, secara kultural, penelitian ini memiliki urgensi dalam upaya pelestarian 
warisan budaya lokal. Di tengah arus modernisasi dan globalisasi, kesenian tradisional 
seperti Reog Ponorogo menghadapi ancaman degradasi nilai, pergeseran makna, 
hingga komersialisasi yang mengaburkan filosofi aslinya. Dengan memahami proses 
akulturasi yang melatarbelakangi Reog Ponorogo, masyarakat diharapkan dapat lebih 
menghargai nilai-nilai budaya dan religius yang terkandung di dalamnya serta 
berperan aktif dalam menjaga keberlanjutannya. 

Ketiga, dari perspektif sosial dan keagamaan, penelitian ini penting untuk 
menunjukkan bahwa penyebaran Islam di Nusantara berlangsung secara damai, 
adaptif, dan dialogis. Reog Ponorogo menjadi contoh konkret bagaimana Islam 
mampu berakulturasi dengan budaya lokal tanpa menghilangkan identitas budaya 
setempat. Hal ini relevan dalam konteks kehidupan masyarakat multikultural saat ini, 
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sebagai model toleransi, moderasi beragama, dan harmonisasi antara nilai agama dan 
tradisi lokal. 

Keempat, penelitian ini juga memiliki urgensi praktis sebagai bahan rujukan bagi 
pendidik, budayawan, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pelestarian 
budaya berbasis nilai lokal dan religius. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak 
hanya bersifat teoretis, tetapi juga aplikatif dalam mendukung penguatan identitas 
budaya bangsa dan pembangunan karakter masyarakat. 

 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan Teknik 
pengumpulan data nya berupa 1. Wawancara: dengan pelatih, pemain reog, dan 
beberapa orang tua mengenai Sejarah kebudayaan di Jawa khususnya terkait budaya 
kesenian Reog Ponorogo. 2. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan baik 
berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu. Sumber didapatkan 
dari sumber-sumber kepustakaan (Mahmud, 2011) pelaksanaannya dengan 
mengolah data yang berasal dari buku dan jurnal yang berhubungan dengan tradisi 
Reog Ponorogo sebagai budaya penguat jati diri bangsa. Selanjutnya olah data, 
kemudian dianalisis, dirangkum dan digeneralisasikan dengan memakai kajian teori 
yang sesuai sehingga menjadi satu kesatuan artikel yang utuh (Bekti, 2022, hlm. 76). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Latar Historis Kesenian Reog Ponorogo 

Negara Indonesia kaya akan kebudayaan dan kesenian mulai dari Sabang 
sampai Merauke. Pelestarian serta pengembangan budaya dilakukan agar tidak 
punah serta dapat dinikmati oleh generasi selanjutnya. (Pertiwi & Sudrajat, 2022, hlm. 
192). Salah satu kesenian dalam negeri yang terkenal dan sering kita dengar ialah 
kesenian Reog Ponorogo. Sebuah seni budaya yang telah ditetapkan sebagai salah 
satu seni pertunjukan asli oleh UNESCO (United Nation Educational Scientific and 
CulturalOrganization). Kesenian Reog adalah salah satu kesenian tradisi yang lahir 
berkembang di Ponorogo Jawa Timur, yang merupakan suatu kekayaan kebudayaan 
Jawa yang masih terjaga kelestariannya sampai sekarang. Reog Ponorogo menjadi 
sebuah seni kedaerahan yang melegenda, sebab masyarakat Ponorogo sangat 
memelihara kesenian tersebut secara turun temurun. Reog Ponorogo memiliki 
sejarah, agama, dan filosofis atau nilai-nilai yang berharga serta dapat digunakan 
sebagai pedoman atau panduan kehidupan untuk menyeleksi masuknya budaya 
asing.(Arianti, 2021, hlm. 372).  

Terdapat beberapa versi yang berbeda-beda mengenai asal-usul seni Reyog  
Ponorogo yang dikemukakan oleh Ainun Fisabilillah dalam artikelnya yang berjudul  
”Mengenal Sejarah dan Filosofi Seni Pertunjukan Kebudayaan Reog Ponorogo “the  
Culture of Java” Taruna Adhinanta di Universitas PGRI Madiun”, ada asal usul Reyog  
Ponorogo versi gagasan seniman, versi tradisi adat Animisme dan Dinamisme, versi 
sindiran, versi dari sejarah Islam, dan versi dongeng atau legenda cerita (Fisabilillah  
et al., 2022).  Versi pertama, menyatakan bahwa Reyog Ponorogo berasal dari 
gagasan seorang seniman pada masanya. Sejarah lahirnya seni Reyog Ponorogo 
terhubung dengan perasaan bangga atau kagum terhadap kehidupan di alam liar, 
dengan mengambil binatang seperti harimau dan burung merak sebagai simbol 
kehidupan yang sempurna. Versi kedua tentang asal-usul seni Reyog melibatkan 
tradisi adat yang berakar dalam Animisme dan Dinamisme. Versi ketiga menurut buku 
Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo dalam Pentas Budaya Bangsa, bahwa 
asal-usul seni Reyog Ponorogo dikaitkan dengan sindiran. Seni Reyog diyakini muncul 
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sebagai bentuk protes dari Ki Ageng Kutu (Suryongalam) terhadap kinerja Raja 
Majapahit (Prabu Brawijaya V) yang dianggapnya kurang efektif dalam menjalankan 
tugas negara, karena pengaruh yang kuat dari permaisurinya. Kemudian, pada versi 
keempat  mengaitkan asal-usul seni Reyog dengan sejarah Islam di Ponorogo (Lisa 
Sulistyaning Kencanasari, 2009).  Dan yang terakhir, versi kelima adalah sebuah cerita 
atau legenda yang bercerita tentang tanah Wengker di mana kerajaan Bantar Angin 
dikepalai oleh Prabu Klono Sewandono. Menurut cerita ini, seni Reyog berasal dari 
sebuah prosesi di mana 40 penunggang kuda diiringi oleh Singo Barong dan Burung 
Merak, semuanya ditemani oleh musik gamelan khusus. Semua ini adalah bagian dari 
hadiah yang diberikan Prabu Klono Sewandono kepada Putri Sanggalangit. Cerita dan 
mitos ini menjadi latar belakang sejarah seni Reyog Ponorogo, dan hingga saat ini, 
masih digunakan sebagai  dasar untuk pertunjukan seni Reyog (Fisabilillah et al., 
2022, pp. 26–27).  Menurut Purnomo, salah seorang sesepuh seniman Reyog 
Ponorogo, sejarah asal usul Reyog Ponorogo yang paling terkenal dan digunakan 
sebagai rujukan informasi  sampai saat ini hanya dua versi saja, yaitu versi sindiran Ki 
Ageng kutu terhadap  pemerintahan Raja Brawijaya V dan versi kerajaan Bantarangin 
(Pratama, 2024, hlm. 59–60). Hasil kajian menunjukkan bahwa Reog pada awal 
kemunculannya erat kaitannya dengan sistem kepercayaan lokal. Unsur-unsur magis 
dan ritual sangat dominan, seperti penggunaan mantra, sesaji, dan laku tapa oleh para 
Warok. Reog juga berperan sebagai sarana legitimasi sosial dan politik, khususnya 
bagi elite lokal dan tokoh masyarakat. Dengan demikian, Reog tidak dapat dipisahkan 
dari konteks sosial dan budaya masyarakat Ponorogo pada masa pra-Islam. 

Masuknya Islam ke wilayah Jawa Timur, termasuk Ponorogo, sekitar abad ke-
15 membawa perubahan besar dalam tatanan sosial dan budaya masyarakat. Islam 
tidak datang dengan cara konfrontatif, melainkan melalui pendekatan kultural yang 
akomodatif. Para penyebar Islam, termasuk wali dan tokoh lokal, berupaya 
menanamkan ajaran Islam dengan tetap menghargai tradisi yang telah berkembang. 
Dalam konteks inilah kesenian Reog mengalami proses akulturasi, yakni percampuran 
unsur Islam dengan budaya lokal tanpa menghilangkan identitas aslinya. 
 
Konsep Akulturasi Islam dan Budaya Lokal 

 Akulturasi merupakan merupakan suatu proses sosial yang timbul bila suatu 
kelompok manusia dengan satu kebudayaan dihadapkan dengan unsur-unsur 
kebudayaan asing, sehingga dapat diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri 
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan aslinya. Islam memiliki peran 
sentral dalam tatanan budaya Nusantara pada hari ini. Akulturasi Islam dan budaya di 
Nusantara terjadi dalam proses cukup panjang dengan mengedepankan kaidah al-
Adah muhakkamah (adat kebiasaan bisa dijadikan sumber hukum) sehingga lahirlah 
perpaduan antara budaya local dengan nilai-nilai Islam di Nusantara pada aspek 
politik, social, pendidikan, sastra dan bahasa serta arsitek dan seni (Muasmara & 
Ajmain, 2020, hlm. 94). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi Islam dalam kesenian Reog 
Ponorogo berlangsung secara gradual dan selektif. Unsur-unsur budaya lokal yang 
tidak bertentangan dengan prinsip tauhid tetap dipertahankan, sedangkan praktik-
praktik yang dianggap bertentangan secara perlahan ditinggalkan atau dimodifikasi. 
Proses ini menunjukkan adanya dialektika antara nilai Islam dan tradisi lokal yang 
menghasilkan harmoni budaya. 

Akulturasi dalam Reog tidak hanya tampak pada aspek ritual, tetapi juga pada 
simbol, narasi, dan fungsi sosialnya. Reog yang semula sarat dengan unsur magis dan 
kekuatan supranatural mengalami pergeseran makna menjadi media penyampaian 
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nilai-nilai moral dan spiritual. Hal ini membuktikan bahwa Islam mampu beradaptasi 
dengan kebudayaan lokal tanpa kehilangan esensi ajarannya.(Widyastuti, 2013) 
 
Transformasi Makna dalam Tokoh-Tokoh Reog Ponorogo 

Penelitian ini penting karena tidak banyak masyarakat memahami makna yang 
terkandung dalam simbol-simbol Reog. Di sisi lain, simbol-simbol Reog saat ini mulai 
direduksi oleh kepentingan komersialisme sehingga menghilangkan nilainilai 
adiluhung di dalamnya(Yurisma & Bahruddin, 2020, hlm. 101).Salah satu hasil penting 
dari penelitian ini adalah ditemukannya perubahan makna simbolik pada tokoh-tokoh 
utama dalam Reog Ponorogo sebagai akibat dari akulturasi Islam.  

1. Warok sebagai Representasi Etika Spiritual 
Warok merupakan tokoh sentral dalam kesenian Reog. Pada masa pra-Islam, 
Warok dipandang sebagai sosok sakti yang memiliki kekuatan supranatural, 
diperoleh melalui laku tirakat, puasa, dan penguasaan ilmu kebatinan. Warok 
juga sering dikaitkan dengan praktik-praktik spiritual yang bersifat mistis. 
Setelah masuknya Islam, konsep Warok mengalami reinterpretasi. Warok tidak 
lagi semata-mata dipahami sebagai individu yang memiliki kesaktian gaib, tetapi 
sebagai figur yang memiliki pengendalian diri, kedisiplinan moral, dan 
keteguhan spiritual. Nilai-nilai Islam seperti kesabaran, keikhlasan, dan 
pengendalian hawa nafsu mulai dilekatkan pada sosok Warok. Dengan 
demikian, Warok menjadi simbol manusia yang mampu menaklukkan dorongan 
duniawi melalui laku spiritual yang selaras dengan ajaran Islam. 

2. Singa Barong sebagai Simbol Hawa Nafsu 
Tokoh Singa Barong, yang ditampilkan dalam bentuk topeng besar dengan 
hiasan bulu merak, merupakan ikon utama Reog Ponorogo. Dalam perspektif 
akulturasi Islam, Singa Barong dapat dimaknai sebagai simbol kekuatan 
duniawi, keserakahan, dan hawa nafsu manusia. Ukuran dan berat topeng yang 
sangat besar melambangkan besarnya tantangan yang harus dihadapi manusia 
dalam mengendalikan dirinya. 
Interpretasi ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya jihad 
an-nafs, yaitu perjuangan melawan hawa nafsu. Dengan demikian, pertunjukan 
Reog tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga mengandung pesan moral yang 
mendalam. 

3. Jathil dan Bujang Ganong sebagai Dinamika Sosial 
Tokoh Jathil dan Bujang Ganong juga mengalami pergeseran makna. Jathil 
yang semula merepresentasikan prajurit kerajaan kini lebih dimaknai sebagai 
simbol keberanian dan loyalitas. Sementara itu, Bujang Ganong 
merepresentasikan kecerdikan, keberanian, dan semangat muda. Kedua tokoh 
ini mencerminkan dinamika sosial masyarakat yang diharapkan memiliki 
keseimbangan antara keberanian, etika, dan kebijaksanaan. 

4. Reog Ponorogo sebagai Media Dakwah Kultural 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Reog Ponorogo berfungsi sebagai media 
dakwah kultural yang efektif. Dakwah melalui seni pertunjukan memungkinkan 
penyampaian ajaran Islam secara persuasif dan kontekstual. Nilai-nilai Islam 
disampaikan tidak melalui ceramah formal, tetapi melalui simbol, gerak, musik, 
dan alur cerita yang mudah dipahami oleh masyarakat. 
Pendekatan ini sejalan dengan strategi dakwah Walisongo yang menekankan 
pentingnya budaya sebagai sarana penyebaran Islam. Reog menjadi ruang 
dialog antara tradisi dan agama, sehingga Islam dapat diterima tanpa 
menimbulkan konflik budaya. Masyarakat tetap dapat mempertahankan 
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identitas lokalnya, sekaligus menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 

5. Dinamika Ritual dan Praktik Pertunjukan Reog 
Dalam praktiknya, akulturasi Islam juga tampak dalam perubahan ritual 
sebelum dan sesudah pertunjukan Reog. Jika sebelumnya ritual didominasi 
oleh sesaji dan mantra yang bersifat mistis, kini banyak kelompok Reog yang 
menggantinya dengan doa bersama. Doa tersebut ditujukan kepada Allah SWT 
sebagai bentuk permohonan keselamatan dan kelancaran pertunjukan. 
Perubahan ini menunjukkan adanya proses islamisasi yang bersifat substantif, 
bukan sekadar simbolik. Reog tetap mempertahankan bentuk pertunjukannya, 
tetapi nilai spiritual yang mendasarinya mengalami transformasi. Hal ini 
membuktikan bahwa Islam dan budaya lokal dapat berjalan berdampingan 
secara harmonis. 

6. Implikasi Sosial dan Budaya Akulturasi Reog Ponorogo 
Akulturasi Islam dalam Reog Ponorogo memiliki implikasi sosial dan budaya 
yang signifikan. Pertama, Reog menjadi sarana pelestarian budaya lokal yang 
tetap relevan dengan nilai-nilai keagamaan. Kedua, Reog berperan sebagai 
media pendidikan karakter bagi masyarakat, khususnya generasi muda. Nilai-
nilai seperti keberanian, tanggung jawab, solidaritas, dan pengendalian diri 
disampaikan melalui pertunjukan Reog. Ketiga, Reog Ponorogo juga berfungsi 
sebagai identitas kultural yang memperkuat kohesi sosial masyarakat. Dalam 
berbagai acara keagamaan dan sosial, Reog sering ditampilkan sebagai simbol 
kebanggaan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa akulturasi Islam tidak 
menghilangkan budaya lokal, tetapi justru memperkaya maknanya. 

7. Reog Ponorogo dalam Perspektif Islam Nusantara 
Dalam konteks Islam Nusantara, Reog Ponorogo dapat dipandang sebagai 
contoh keberhasilan integrasi Islam dengan budaya lokal. Islam Nusantara 
menekankan pendekatan moderat, toleran, dan kontekstual dalam memahami 
dan mengamalkan ajaran Islam. Reog mencerminkan nilai-nilai tersebut melalui 
harmonisasi antara tradisi dan agama.Dengan demikian, Reog Ponorogo tidak 
hanya memiliki nilai seni dan budaya, tetapi juga nilai religius yang 
mencerminkan wajah Islam yang ramah dan inklusif. Hal ini menjadi bukti 
bahwa Islam di Indonesia berkembang melalui dialog budaya yang konstruktif. 

8. Pembahasan Sintesis 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa akulturasi Islam dan budaya lokal dalam kesenian Reog 
Ponorogo merupakan proses historis yang kompleks dan berkelanjutan. Reog 
tidak mengalami islamisasi secara radikal, tetapi melalui penyesuaian makna 
dan nilai yang selaras dengan ajaran Islam. Proses ini menghasilkan bentuk 
budaya yang khas dan memiliki identitas kuat. Reog Ponorogo menjadi simbol 
keberhasilan dakwah kultural Islam di Jawa, di mana seni dan budaya 
digunakan sebagai sarana transformasi nilai. Akulturasi ini menunjukkan bahwa 
Islam memiliki fleksibilitas dalam berinteraksi dengan budaya lokal, selama 
tidak bertentangan dengan prinsip dasar ajaran Islam. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
kesenian Reog Ponorogo merupakan representasi nyata dari proses akulturasi antara 
ajaran Islam dan budaya lokal Jawa yang berlangsung secara historis, adaptif, dan 
damai. Reog Ponorogo tidak hanya berfungsi sebagai seni pertunjukan tradisional, 
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tetapi juga sebagai medium ekspresi nilai sosial, filosofis, dan religius masyarakat 
Ponorogo. 

Masuknya Islam ke wilayah Ponorogo tidak menghilangkan tradisi lokal yang 
telah ada, melainkan melakukan reinterpretasi dan transformasi makna terhadap 
unsur-unsur budaya Reog. Unsur-unsur magis dan ritual pra-Islam secara bertahap 
mengalami pergeseran menuju nilai-nilai moral dan spiritual yang selaras dengan 
ajaran Islam. Hal ini tampak pada perubahan makna simbolik tokoh-tokoh Reog, 
seperti Warok yang dimaknai sebagai representasi etika spiritual dan pengendalian 
diri, Singa Barong sebagai simbol hawa nafsu yang harus ditaklukkan, serta Jathil dan 
Bujang Ganong yang mencerminkan dinamika sosial, keberanian, dan kebijaksanaan. 

Akulturasi Islam dalam Reog Ponorogo juga tercermin dalam praktik ritual 
pertunjukan yang mengalami islamisasi substantif, seperti penggantian mantra dan 
sesaji dengan doa kepada Allah SWT. Perubahan ini menunjukkan bahwa Islam hadir 
sebagai nilai yang memperkaya makna budaya tanpa menghilangkan identitas lokal. 
Dengan demikian, Reog Ponorogo menjadi contoh konkret bagaimana ajaran Islam 
dapat disampaikan melalui pendekatan kultural yang persuasif dan kontekstual. 

Lebih jauh, Reog Ponorogo berperan sebagai media dakwah kultural yang 
efektif, sarana pendidikan karakter, serta simbol identitas budaya yang memperkuat 
kohesi sosial masyarakat. Dalam perspektif Islam Nusantara, Reog Ponorogo 
mencerminkan wajah Islam yang moderat, toleran, dan inklusif, yang berkembang 
melalui dialog budaya yang harmonis. Oleh karena itu, akulturasi Islam dan budaya 
lokal dalam Reog Ponorogo tidak hanya penting dalam konteks pelestarian seni 
tradisional, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan dalam memperkaya kajian budaya, 
sejarah Islam Nusantara, serta penguatan identitas budaya bangsa di tengah arus 
modernisasi dan globalisasi. 
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